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ABSTRAK

ALIM BAHRI 2025.  Penerapan Pembelajaran  Kooperatif RADEC Berbantuan 
Aplikasi Kahoot Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas IV 
SDN  11  Kalu-kalukuang.  Skripsi  dibimbing  oleh  Drs,H.MOHAMMAD 
ZAID,M.Pd  Dan  VIVI  ROSIDA,S.Pd.,M.Pd.  Program  studi  Pendidikan  Guru 
Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa 

Penelitian  ini  dilaksanakan  di  kelas  IV  SDN  11  Kalu-kalukuang,yang  dilatar 
belakangi karena rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA. 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan uji normalitas, ,ujiN Gain.Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dari uji normalitas diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 
258 artinya terdapat  perbedaan hasil  belajar  peserta  didik di  kelas  eksperimen 
dengan peserta didik dikelas kontrol,dengan nilai rata-rata kelas eksperimen 84,17 
dengan  kriteria  N  Gain  75,83  sedangkan  pada  kelas  kontrol  sebesar. 84,17 
Berdasarkan hasil uji hasil peserta belajar termasuk dalam kategori besar.Dengan 
demikian  dapat  disimpulkan  bahwa  dengan  pembelajaran  Kooperatif radec 
berbantuan aplikasi  Kahoot  pada  hasil  belajar  siswa dapat  berpengaruh secara 
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS.

Kata Kunci: Hasi Belajar, RADEC, Kahoot 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan interaksi  antara pendidik dan peserta didik yang 

berlangsung baik dalam lingkungan formal seperti sekolah, maupun di masyarakat 

luas.  Menurut  Permendikbud Nomor  22  Tahun  2016  tentang  Standar  Proses 

Pendidikan,  pendidikan  adalah  usaha  sadar  dan  terencana  untuk  menciptakan 

suasana  belajar  dan  proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

mengembangkan potensi dirinya secara aktif. Tujuan akhirnya adalah membentuk 

peserta didik yang memiliki kecerdasan, pengendalian diri,  spiritualitas,  akhlak 

mulia, serta keterampilan yang  berguna  bagi  dirinya,  masyarakat, bangsa,  dan 

negara.  Oleh  karena  itu,  penting  untuk  merancang  proses pembelajaran yang 

interaktif dan menyenangkan bagi siswa, terutama di sekolah dasar, karena pada 

tahap  ini  peserta  didik  mulai  dikenalkan  dengan  berbagai  keterampilan  dasar, 

termasuk keterampilan berbahasa yang baik (Sopandi, 2017).

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah satu mata pelajaran inti  di 

sekolah dasar bertujuan untuk membantu peserta didik memahami alam dan proses 

ilmiah secara sistematis. IPA tidak hanya mengajarkan fakta, konsep, dan prinsip, 

tetapi  juga  mendorong  siswa  untuk  terlibat  dalam  proses  penemuan  melalui 

eksperimen dan observasi.Pembelajaran IPA yang efekti harus mampu merangsang 

rasa  ingin  tahu  dan  kemampuan  berpikir  kritis  siswa.  Namun,rendahnya  hasil 

belajar  siswa  pada  mata  pelajaran  IPA  sering  kali  mencerminkan  rendahnya 

kemampuan berpikir kritis mereka, yang bisa
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disebabkan  oleh  pendekatan  pembelajaran  yang  masih  konvensional  dan 

kurang  interaktif (Rahmawati  &  Susilo, 2021). Model  pembelajaran  RADEC 

dapat  menjadi  solusi  untuk  masalah  ini  karena  model tersebut mendorong siswa 

untuk  aktif  dalam  proses  belajar,  mulai  dari  membaca,  berdiskusi,  hingga 

menciptakan  sesuatu  yang  baru  berdasarkan  apa  yang  telah  mereka  pelajari 

(Sopandi, 2017).

Pembelajaran  konvensional  yang  didominasi  oleh  metode  ceramah 

sering  kali  tidak  efektif  dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, 

terutama di abad 21 ini,  di mana keterampilan problem-solving dan kolaborasi 

sangat dibutuhkan. Menurut penelitian Setiawan (2020), 

model  pembelajaran  berbasis  interaksi  seperti  RADEC  terbukti   lebih 

efektif  dalam  meningkatkan  hasil  belajar  siswa  dibandingkan  dengan  model 

pembelajaran tradisional  (Setiawan, 2020).  Hal  ini   karena  model  RADEC 

melibatkan  siswa  secara  aktif  dalam  setiap  tahap pembelajaran, sehingga mereka 

lebih terlibat secara kognitif dan emosional

Margunayasa  (2013)  mengungkapkan  dalam  pembelajaran  IPA  guru 

dituntut untuk mengajak siswa memanfaatkan alam sebagai sumber belajar. Dalam 

pembelajaran  IPA  siswa  harus  diberikan  kesempatan  untuk  mengalami  dan 

menemukan sendiri tentang makna dari materi yang diajarkan dengan berpikir kritis 

sehingga  mudah  dipahami  siswa  dalam  mata  pelajaran  IPA.  Oleh  karena  itu, 

pembelajaran  IPA di  Sekolah  Dasar  menekankan pada  pemberian  pengalaman 

belajar secara langsung. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung guru tampak 

mendominasi kelas dengan memberi ceramah dan pemberian tugas dari materi yang 
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dipaparkan.  Kegiatan  pembelajaran  hanya  terpusat  pada  guru  (teacher  center)  

karena sarana dan prasarana yang kurang serta guru lebih menguasai teknik dan cara 

berceramah sehingga siswa kurang aktif selama pembelajaran IPA berlangsung, 

bosan,  dan mengakibatkan terhambatnya aktivitas  siswa dalam mengeksplorasi 

potensi yang dimiliki. Selain itu sumber belajar yang digunakan kurang bervariasi 

dan  hanya menggunakan buku penunjang sebagai sumber belajar utama siswa 

karena kurangnya fasilitas seperti alat-alat canggih.

Kemajuan  teknologi  yang  meningkat  sangat  pesat  dapat  dimanfaatkan 

sebagai salah satu media pembelajaran, yakni sarana yang menjembatani hubungan 

antara peserta didik dan sumber belajar,  baik berupa pendidik maupun sumber 

belajar  lainnya.menjadi  salah  satu  cara  memberikan pengalaman  pembelajaran 

yang  mampu  meningkatkan  keikut sertaan  kolaborasi  peserta  didik  dalam 

pembelajaran. Salah satu bidang yang menjadi fokus penting dalam pendidikan 

adalah  Ilmu  Pengetahuan  Alam  (IPA).  Ilmu  Pengetahuan  Alam  (IPA)  adalah 

konsep pembelajaran yang memiliki kaitan luas dengan kehidupan manusia (Bancin 

et al., 2019; Dianawati & Suputra, 2022). Pembelajaran IPA memainkan peran vital 

dalam proses pendidikan serta perkembangan teknologi, karena bertujuan untuk 

meningkatkan  minat  dan  kemampuan  manusia  dalam  mengembangkan  ilmu 

pengetahuan  dan  teknologi,  serta  memahami  alam  semesta  yang  menyimpan 

banyak fakta misterius 

(Anjarwati et  al.,2022; Sumarmi et al.,2021). Hasil penelitian di bidang ini 

dapat menjadi landasan untuk ilmu pengetahuan baru yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, IPA adalah mata pelajaran di sekolah formal, 
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terutama di SD, yang bertujuan agar siswa memiliki pengetahuan, ide, dan konsep 

terorganisir tentang lingkungan sekitar yang diperoleh melalui  pengalaman  ilmiah, 

seperti  penyelidikan,  pengorganisasian,  dan  penyajian  ide-ide (Bancin et al., 

2019; Silalahi, 2020).Proses pembelajaran IPA di SD berfokus pada pemberian 

pengalaman langsung yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi siswa 

dalam menjelajahi dan memahami lingkungan secara alami.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah satu mata pelajaran inti  di 

sekolah dasar bertujuan untuk membantu peserta didik memahami alam dan proses 

ilmiah secara sistematis. IPA tidak hanya mengajarkan fakta, konsep, dan prinsip, 

tetapi  juga  mendorong  siswa  untuk  terlibat  dalam  proses  penemuan  melalui 

eksperimen   dan   observasi.  Pembelajaran  IPA  yang  efektif  harus  mampu 

merangsang  rasa  ingin  tahu  dan  kemampuan  berpikir  kritis  siswa.  Namun, 

rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA sering kali mencerminkan 

rendahnya  kemampuan  berpikir  kritis  mereka,   yang   bisa   disebabkan   oleh 

pendekatan  pembelajaran  yang  masih  konvensional  dan  kurang  interaktif 

(Rahmawati  &  Susilo, 2021).  Model  pembelajaran  RADEC  dapat  menjadi 

solusi  untuk  masalah  ini  karena  model tersebut mendorong siswa untuk aktif 

dalam proses belajar, mulai dari membaca, berdiskusi, hingga menciptakan sesuatu 

yang baru berdasarkan apa yang telah mereka pelajari

Pembelajaran IPA melalui permainan memungkinkan siswa belajar rileks 

dan tanggung jawab sehingga setiap anggota akan menggali berbagai informasi 

untuk menjawab permasalahan yang diberikan.Aktivitas siswa menggali berbagai 

informasi  mengubah  arah  pembelajaran  yang  berpusat  pada  guru  menjadi 
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pembelajaran berpusat pada siswa. Pada pembelajaran Kooperatif siswa akan diberi 

permasalahan yang harus diselesaikan secara kelompok. Setiap individu anggota 

kelompok  bekewajiban  menyelesaikan  permasalahan  yang  diberikan.  Setiap 

anggota kelompok yang dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan akan 

mendapat  skor  kelompok.  Kelompok  yang  memiliki  skor  tertinggi  dinyatakan 

sebagai juara dan diberi penghargaan atau hadiah. Pemberian hadiah meningkatkan 

minat siswa dalam menggali informasi melalui sumber belajar baik cetak atau non 

cetak dan berdiskusi dengan teman kelompok untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan.

Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya khazanah hasil penelitian 

tentang penerapan pembelajaran  Kooperatif akan meningkatkan partisipasi aktif 

siswa  dalam  mengikuti  pelajaran  sebagai  konsekuensi  dari  kompetisi  dalam 

pembelajaran  untuk menumbuhkan rasa  tanggung jawab siswa terhadap setiap 

tugas  yang  diberikan.  Adapun  manfaat  penelitian  ini  yaitu  untuk  menambah 

wawasan dan pengetahuan, khususnya mengenai model pembelajaran Kooperatif 

serta  sebagai  tambahan  pemikiran  alternatif  untuk  meningkatkan  kualitas 

pengajaran sekolah dan peningkatan kualitas siswa.

Kegiatan belajar yang dilakukan secara langsung oleh siswa tidak menutup 

kemungkinan  mengalami  hambatan.  Hambatan  tersebut  terlihat  saat  proses 

kegiatan pembelajaran dan dari respon siswa terhadap pembelajaran itu sendiri. 

Kurangnya  variasi  guru  dalam  mengajar  dan  minimnya  penggunaan  media 

pembelajaran.  Guru  kurang  menggunakan  model  pembelajaran  yang  dapat 

membuat  siswa  aktif,  sehingga  pembelajaran  terlihat  pasif,  siswa  kurang 
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B. Rumusan Masalah

“Dari uraian di atas, adapun rumusan masalah sebagai berikut”

Apakah  ada  perbedaan  sebelum  dan  sesudah  diterapkan  model  pembelajaran 

Kooperatif  RADEC dengan menggunakan aplikasi kahoot terhadap hasil belajar 

IPA di SDN 11 Kalukalukuang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk:

Mengetahui  perbedaan  sebelum  dan  sesudah  diterapkan  model  pembelajaran 

Kooperatif RADEC dengan meggunakan aplikasi kahoot terhadap hasil belajar IPA 

di SDN 11 Kalukalukuang.
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D.  Manfaat Penelitian

“Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah”

1. Bagi Siswa,  sebagai referensi model pembelajaran yang baru,menarik serta 

menuntuk agar lebih kreatif

2. Bagi  guru, memberikan  masukan  dalam pemanfaatan  model  pembelajaran 

Kooperatif RADEC dan aplikasi Kahoot

3. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

dalam meningkatkan mutu pendidikan.

4.  Bagi  peneliti,  dapat  dijadikan  bahan  rujukan  untuk  penelitian-

penelitianselanjutnya pada konsep yang berbeda
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BAB II

    KAJIAN PUSTAKA.

1. KAJIAN PUSTAKA

a. Model Pembelajaran RADEC

Pratama,  dkk.  (2020:  193)  menyatakan,  “Model  Pembelajaran  RADEC 

merupakan  model  pembelajaran  yang  menggunakan  tahapannya  sebagai  nama 

model itu sendiri, yakni Read atau membaca, Answer atau menjawab, Discussatau 

berdiskusi, Explain atau menjelaskan  dan Create atau  mencipta”.  Sejalan  dengan 

Anggraeni,  dkk.  (2021:  13) mengemukakan, “Salah satu inovatif yang merupakan 

hasil pengembangan pembelajaran yang  sesuai  dengan  kondisi  dan  situasi  di 

Indonesia  adalah  pembelajaran  RADEC”. Rahayu,  dkk.  (2021) menyatakan, 

“RADEC  adalah  salah  satu   alternatif   model  pembelajaran yang mencoba 

pendekatan  dengan  konteks  Indonesia”.  ModelpembelajaranRADEC   sangat 

efektif  dalam meningkatkan  penguasaan  konsep,  keterampilan  berpikir kritis  dan 

kreatif  serta  mengembangkan  sikap  kolaborasi  dan  komunikasi  siswa(Yulianti, 

dkk., 2022).

Terdapat    kelebihan    dan    kekurangan    pada    model    pembelajaran 

RADEC.Kusumaning puri dan Fauziati (2021) menyatakan bahwa kelebihan model 

pembelajaran  RADEC  yaitu:  guru  mampu  mendesain  model  yang  digunakan 

agar  proses pembelajaran  menjadi  menarik,  dapat  meningkatkan  kinerja  berpikir 

kritis  peserta   didik,  kemampuan  menganalisa  dan  membaca  peserta  didik 

meningkat,  meningkatkan kerjasama kelompok,    dan sintaks   yang   mudah 

ditangkap   oleh   pemahaman   seorang   pendidik.Sedangkan  kekurangan  atau 
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keterbatasan  model  pembelajaran RADEC  menurut  Sopandi, dkk.(2021), 

di antaranya  yaitu: memerlukan  ketersediaan  bahan  bacaan  sebagai sumber 

belajar  mandiri  peserta  didik,  dan  hanya  dapat  diimplementasikan  pada  peserta 

didik yang sudah memiliki kemampuan membaca permulaan.

Berdasarkan  beberapa  pendapat, maka  dapat  disimpulkan  bahwa model 

pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain, and Create (RADEC) merupakan 

salah satu model   yang   dikembangkan   sesuai   dengan   kondisi   dan   situasi di 

Indonesia.   Model pembelajaran  RADEC  juga  merupakan  salah  satu  alternatif 

model  pembelajaran  inovatif yang  didasari  oleh  sistem  pendidikan  Indonesia 

yaitu  siswa  dituntut  untuk  menguasai banyak materi dalam waktu yang singkat.

b. Pengertian Model Pembelajaran RADEC

Model  pembelajaran  RADEC  (Read,  Answer,  Disscuss,  Explain,  and  

Create)  merupakan  model  pembelajaran  yang  dapat  mendorong  siswa  untuk 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 dan menguasai konsep pembelajaran.

Model  pembelajaran  RADEC memiliki  karakteristik  dalam  pembelajran 

diantaranya adalah: 

(1) pembelajaran RADEC senantiasa mendorong siswa untuk terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran; 

(2)  pembelajaran RADEC mendorong siswa untuk belajar secara mandiri;

(3)  pembelajran  RADEC senantiasa menghubungkan apa yang diketahui siswa 

dengan materi yang dipelajari; 
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(4)  pembelajaran  RADEC  menghubungkan  materi  yang  dipelajari  dengan 

kehidupan nyata atau isu-isu kontemporer; 

(5) pembelajaran RADEC senantiasa memberikan peluang bagi siswa untuk aktif 

mengajukan  pertanyaan,  berdiskusi,  mengajukan  rencana  penyelidikan,  dan 

menyimpulkan materi yang dipelajari; 

(6) pembelajaran RADEC  memberikan peluang kepada siswa untuk mempelajari 

materi secara mendalam melalui tugas pra-pembelajaran (Handayani, dkk. 2019) 

Model  pembelajaran  RADEC  memiliki  beberapa  keunggulan  menurut 

Sopandi (2019) diantaranya yaitu:

1. Dapat mendorong untuk memperoleh keterampilan abad 21

Pada abad 21 ini ada beberapa  keterampilan yang harus dimiliki oleh manusia 

yaitu  pemahaman  konseptual,  berpikir  kritis,  kolanorasi  dan  komunukasi,  dan 

berpikir kreatif. Keunggulan model RADEC lainnya adalah tahapan dari model ini 

mudah untuk dipahami dan diingat oleh guru. Hal ini terbukti dari penelitian yang 

dilakukan oleh Hndayani & Sopandi (2019) yang hasilnya adalah sebanyak 97,2% 

guru  yang  mengikuti  pelatihan  tertarik  untuk  mengimplementasikan  model 

pemebelajaran  RADEC di  sekolah  karena  mudah  untuk  dipahami  dan  hasil 

implementasi  di  sekolahnya  pun  dapat  membantu  siswa  untuk  membangun 

karakter,  meningkatkan  pemahaman  konseptual  siswa  dan  mendorong  siswa 

mengembangkan kompetensi abad-21.

a. Langkah-langkah pembelajarannya mudah untuk dipahami oleh guru

Langkah-langkahnya terlihat dari singkatan dari nama model itu sendiri yaitu Read,  

Answer,  Discuss,  Explain  and  Create.  Kemudahan  dalam  mengingat  dan 
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pembelajaran  profesional  guru  meningkatkan  penerapan  metode  pembelajaran 

Kooperatif di kelas. Dengan demikian, metode pembelajaran Kooperatif membujuk 

siswa  untuk  belajar  secara  kolaboratif  dan  individual  untuk  mempromosikan 

pemikiran  tingkat  tinggi,  pembelajaran  dan  kreativitas  responsif.  Praktik 

pengembangan  profesional  berkelanjutan  guru  harus  diterapkan  untuk 

meningkatkan  kompetensi  profesional  dan  pedagogis  mereka  dan  saling 

ketergantungan siswa, akuntabilitas individualistis, keterampilan

komunikasi, keterampilan pemrosesan kelompok dan keterlibatan belajar siswa

 C. Kerangka Pikir

 Pendidikan menekankan pada pembelajaran yang akan membawa siswa 

aktif  dalam proses pembelajaran. guru dituntut untuk lebih kreatif  dan inovatif 

dalam menyusun dan merencanakan pembelajaran yang sesaui dengan situasi dan 

kondisi  siswa.  Penggunaan  model  pembelajaran  bervariasi  serta  pemanfaatan 

media  pembelajaran  yang  tersedia  akan  meningkatkan  hasil  belajar  siswa. 

Penerapan  model  yang  bisa  digunakan  adalah  Kooperatif RADEC  dengan 

menggunakan aplikasi Kahoot sebagai media berbasis game based learning.

Kerangka  berpikir  ialah  model  konseptual  tentang  bagaimana  teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting.Kerangka berpikir merupakan bagian dari teori yang menjelaskan tentang 

alasan  atau  memberikan  penjelasan  kepada  orang  lain,  tentang  hipotesis  yang 

diajukan. Pada bagian ini akan menjelaskan pengaruh model pembelajaran Read, 

Answer, Discuss, Explain, Create (RADEC) terhadap hasil belajar IPA siswa di 

kelas  IV  SDN  11  Kalu-kalukuang.Penelitian  ini  menggunakan  jenis  quasi 
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eksperimen.Penelitian  ini  terdiri  dari  variabel  bebas  yaitu  model  pembelajaran 

koopratif RADEC dengan mengunakan aplikasi kahoot dan variabel terikat yaitu 

hasil belajar mata pelajaran IPA. Dalam penelitian ini, penelitian menekankan pada 

model pembelajaran (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) (RADEC) terhadap 

hasil belajar IPA siswa di kelas IV SDN 11 Kalu-kalukuang.
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Tabel 2. 1. Kerangka Pikir

Perpaduan Pembelajaran Koopratif RADEC Dengan aplikasi Kahoot
Sintaks :

1. model pembelajaran Kooperatif dengan aplikasi seperti Kahoot! membuat 
suasana belajar lebih bervariasi dan tidak monoton.Mengembangkan 
Keterampilan Abad ke-21: Perpaduan ini melatih keterampilan berpikir 
kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas siswa. 

2. RADEC mendorong siswa untuk tidak hanya menerima informasi tetapi  
juga  aktif membaca, menjawab, berdiskusi, menjelaskan, dan menciptakan.

3. Kahoot! dengan elemen gamifikasinya membuat pembelajaran lebih 
menyenangkan dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam  
Pembelajaran.

Siswa kurang aktif dalam 
proses pembelajaran karena 
model pembelajaran dan 
media yang kurang bervariasi

Kurangnya  literasi  membaca 
dan sikap bertanggung jawab, 
serta  berpikir  kritis  dalam 
diskusi kelompok.

PROSES PEMBELAJARAN YANG  DILAKUKAN OLEH GURU

Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN 11 Kalu-Kalukuang
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C. Hipotesis 

Hipotesis ialah merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian  dimana  rumusan  masalah  penelitian  telat  dinyatakan  dalam  bentuk 

kalimat pertanyaan.Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwasanya hipotesis 

yakni jawaban sementara juga kebenarannya masih memerlukan proses uji juga 

mesti di uji dengan berlandasan fakta dan pengumpulan data.

1. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat Perubahan Sesudah dan 

sebelum penggunaan model pembelajaran koopratif RADEC berbantuan aplikasi 

Kahoot pada hasil belajar siswa terhadap hasil belajar IPA di kelas IV SDN 11 

Kalu- Kalukuang 

2. Hipotesis Statistik

Terdapat  pengaruh  penggunaan  model  pembelajaran  Read,  Answer, 

Discuss, Explain, Create (RADEC) terhadap hasil belajar IPA siswa di kelas IV 

SDN 11Kalu-Kalukuang
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BAB III

        METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Jenis  penelitian  ini  adalah  kuantitatif dengan  metode  pre exsperimental.  

Penelitian  kuantitatif  metode   penelitian   yang   berdasarkan   pada   filsafat 

positivisme, digunakan  untuk   meneliti   pada   populasi   atau   sampel   tertentu,  

pengumpulan   data menggunakan  insrumen  penelitian,  analisis  data  bersifat 

kuantitatif/statistik,   dengan   tujuan  untuk   menguji   hipotesis  yang  telah 

ditetapkan.Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  seluruh siswa kelas IV SDN 11 

Pulau Kalu-Kaalukuang ,jumlah sampel seluruh siswa kelas IV yang berjumlah  12 

siswa  dengan  menggunakan  teknik  sampel  jenuh.

Faktor  individu  yang  mempengaruhi  prestasi  belajar  adalah  motivasi. 

adalah  salah  satu  deteminan    penting  dalam  belajar, motivasi  berhubungan 

dengan: 

 (1)  arah  prilaku;  

(2)   kekuatanrespon;  

(3)  ketahanan  prilaku, atau  beberapa  lama  seseorang  itu  terus  menerus 

berprilaku  menurut  cara  tertentu.  

Selain motivasi   belajar,   faktor   internal   yang   dapat   mempengaruhi  

prestasi   belajar   adalah kemandirian   belajar.   Belajar   mandiri   adalah   belajar 

yang   aktif   dan   partisipatif   untuk mengembangkan   diri   masing-masing 

individu   yang   tidak   terikat   dengan   kehadiran, pertemuan tatap 
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muka di kelas, dan kehadiran teman di sekolah, dan tidak mudah terpengaruh oleh 

pihak lain

2. Jenis penelitian

Penelitian  ini  termasuk  ke  dalam  jenis  penelitian  kuantitatif.  Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen. Tujuan dari 

penelitian eksperimen adalah untuk mengetahui pengaruh atau treatment dari suatu 

perlakuan tertentu (Syahfutra et al.,  2020). Selain itu, tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar IPA 

B. Variabel Dan Desain Penelitian 

 Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas dan variabel   

terikat.  Variabel  bebas  (independent  variable)  adalah  variabel  yang  bersifat 

mempengaruhi  variabel  terikat  (dependent  variable),  sedangkan variabel  terikat 

(dependent variable) adalah variabel yang bersifat dipengaruhi oleh variabel bebas 

(independent variable).

Variabel bebas dan variabel terikat itu adalah

1.  penerapan  model  pembelajaran  Kooperatif RADEC  dengan  menggunakan 

aplikasi Kahoot.

2. hasil belajar mata pelajaran IPA 

Metode  penelitian  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  ialah  metode 

eksperimen dengan  desain  penelitian  yang  digunakan  yaitu.Eksperimen  semu 

melibatkan pembagian unit eksperimen terkecil menjadi kelompok eksperimen 
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dan kontrol yang tidak dilakukan secara acak (non random task) (Hastjarjo, 2019, 

hlm. 189). Bentuk desain pada penelitian ini yaitu: 

            Tabel 3.1. : Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Prettest

t

Esperimen    O1      X    O3

         Sumber : Sugiyono (2019:188)

Keterangan : 

O1  : kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan (pre-test) 

 O2: kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan (post-test) 

        X : pemberian perlakuan (treatment)

A. Defenisi Oprasional Variabel  

Penelitian  ini  mengkaji  dua  variable  yaitu  yaitu  “Model 

Pembelajaran  Kooperatif RADEC dengan menggunakan aplikasi Kahoot 

sebagai  variable  bebas,  dan “Hasil  belajar mata pelajaran IPA” sebagai 

variable terikat.  Untuk menyamakan persepsi  pada kedua variable yang 

dikaji agar kedua variable dapat diukur, maka beriku dikemukakan defines 

secara operasional.
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Tabel 3.2. Oprasional Variabel

No Variabel Deskripsi

1. Model  Pembelajaran 

Kooperatif  RADEC 

Model pembelajaran  Kooperatif RADEC adalah 

pembelajaran yang berfokus pada  penggunaan tim 

atau kelompok siswa untuk bekerja sama dalam 

memaksimalkan  kondisi  belajar  menggunakan 

sintak  pemebelajaran  Read,  Answer,  Discuss, 

Explain, dan Create 

2. Berbantuan  

Aplikasi Kahoot

Kahoot  merupakan  game  sederhana,  tetapi 

menyenangkan  dan  dapat  dimanfaatkan  dengan 

mudah  untuk  berbagai  keperluan  pembelajaran 

dan  pelatihan  baik  sebagai  media  evaluasi, 

pemberian tugas belajar di rumah maupun hanya 

sekedar  untuk  memberikan  hiburan  dalam 

proses pembelajaran.

3. Hasil Belajar Mata 

Pelajaran IPA

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA yang 

dimaksud  adalah  skor  yang  dicapai  oleh  siswa 

setelah  pemebelajaran  terlaksana.  Hasil  belajar 

menjadi  acuan  keberhasilan  dalam  mencapai 

tujuan pembelajaran.
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D. Lokasi Dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 11 Kalukalukuang, Pangkep, 

pemilihan lokasi ini didasarkan dari pertimbangan sebagai berikut:

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada observasi awal terdapat beberapa 

siswa yang mengalami masalah dalam pembelajaran seperti, kurang paham, kurang 

bersemangat dan siswa merasa jenuh. Hal ini dikarenakan kurangnya variasi model 

pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran seperti aplikasi Kahoot

2. Waktu Penelitian 

Rencana penelitian ini  akan dilakukan pada semester genap pada tahun 

ajaran 2024/2025.

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 
2010:173). Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa SDN 11 Kalukalukuang berjumlah 12 siswa.

Menurut Sugiyono, (2013: 118), Sampel adalah sebagian 
atau  wakil  populasi  yang diteliti.  Teknik  pengambilan  sampel 
yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  cluster  random 
sampling  yaitu  pengambilan  sampel  secara  acak  berdasarkan 
kelompok. Proses pengambilan cluster random sampling dengan 
cara pengundian dan hasilnya kelas IV SDN 11 Kalu-kalukuang 
sebagai sampel dalam penelitian ini dengan jumlah 12 siswa.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian  adalah  metode  yang  dipakai  untuk  mengukur  dan 

mengumpulkan data pada karya ilmiah. Instrumen penelitian sangat penting karena 

dapat mempengaruhi validitas data yang digunakan dalam penelitian.

Jika tidak sesuai atau salah, maka bisa berpengaruh pada hasil penelitian.

a. Angket Respon

Angket digunakan untuk memperoleh data tentang respon siswa.terhadap 

pembelajaran IPA dengan Metode Pembelajaran hasil belajar berbantuan Kahoot 

pada hasil belajar siswa.

Menurut Sugiyono (2010: 199), angket adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.

b. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar akan mencakup soal esai yang menguji pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Penelitian oleh Fitriani (2019) menunjukkan bahwa 

penggunaan instrumen yang valid dan reliabel sangat penting untuk mendapatkan 

data yang akurat.

c. Dokumentasi

Dokumentasi  untuk  memberikan  gambaran  secara  nyata  mengenai 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peneliti.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Hasil  penelitian  ini  adalah  jawaban  dari  rumusan  masalah  yang  telah 

ditetapkan sebelumnya. Penelitian ini dilakukan terhadap 12 siswa kelas  IV di SD 

Negeri 11 Kalu-kalukuang mengenai Penerapan asli penelitian ini adalah jawaban 

dari rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. Penelitian ini dilakukan 

terhadap 12 siswa kelas IV di SD Negeri 11 Kalu-Kalukuang mengenai Penerapan 

Pembelajaran  kooperatif  dengan  berbantuan  aplikasi  kahoot  pada  hasil  belajar 

siswa  Penelitian  ini  merupakan  penelitian  eksperimen  dengan  analisis  data 

menggunakan teknik Statistik Deskriptif dan Statistik Inferensial. Hasil tersebut 

diuraikan sebagai berikut.Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 

analisis  data  menggunakan teknik  Statistik  Deskriptif  dan Statistik  Inferensial. 

Hasil tersebut diuraikan sebagai berikut.

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Pretest)

Pada  tes  awal  yaitu  (Pretest)  dilakukan  tes  hasil  belajar  siswa  yang 

berbentuk pilihan ganda Pelaksanaan tes tersebut dilakukan sebelum diterapkan 

hasil belajar siswa. Adapun deskripsi secara kuantitatif hasil tes belajar siswa pada 

materi ciri-ciri mahluk hidup berdasarkan hasil tes awal (Pretest) dapat dilihat pada 

tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1. Statistik Hasil belajar siswa pada Pretest

Statistik Pretest
Jumlah sampel 12

Skor Ideal 100
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Rata-rata 75
Minimum 60
Maximum 95
Deviation 11

           (Sumber: Hasil analisis Data Penelitian 2025)

Tabel 1.5 menunjukkan skor rata-rata hasil belajar siswa kelas IV SDN 11 

kalu-kalukuang sebelum diterapkan pembelajaran  Kooperatif radec adalah dari 

jumlah sampel  12 siswa,  dengan skor  terendah (Minimun)  sebesar  60.00,  skor 

tertinggi (maximum) sebesar 95.00, skor rata-rata (Mean) 75.83. dan skor standar 

deviation sebesar 11.04

Apabila hasil Pretest dikelompokkan kedalam lima kategori, maka diperoleh 

distribusi frekuensi dan presentase hasil belajar IPA pada tabel 4.2. berikut ini:

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar IPA Siswa pada 
                  Pretest

       Rentang Skor               Katengori            Frekuensi               Presentase
         90-100                    Sangat Tinggi                   2                            20%
          80-85                          Tinggi                   3                            45% 
          70-75                          Sedang                   5                            31%
          60-65                          Rendah                   2                             4%
          0-500                     Sangat Rendah                   0                             0%
                               Jumlah                  12                           100%

         (Sumber: Hasil analisis Data Penelitian 2025)

Tabel 4.2. menunjukkan bahwa dari 12 siswa yang mengikuti prettes tampak bahwa 

2 siswa berada dalam kategori sangat rendah dengan persentase 0%, 2 siswa berada 

dalam kategori rendah dengan persentase 4%, dan dalam kategori sedang terdapat 5 

siswa dengan presentase 31%, kemudian dalam kategori tinggi  terdapat 3 siswa 

dengan presentase 45% dan sangat tinggi terdapat 2 siswa dengan presentase 20% 

Dengan  demikian  hasil  belajar  siswa  sebelum diterapkan  model  pembelajaran 

Kooperatif radec berada dalam ketegori tinggi.
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2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Posttest)

Pada tes akhir yaitu (Posttest) dilakukan tes hasil belajar yang berbentuk 

pilihan  ganda.  Pelaksanaan  tes  tersebut  dilakukan  setelah  diterapkan  model 

pembelajaran Kooperatif radec. Adapun deskripsi secara kuantitatif hasil t) dapat 

dilihat pada tabel 4.3. berikut ini.

Tabel 4.3. Statistik Hasil Belajar IPA Siswa Pada Posttest

Statistik Prettestt
Jumlah sampel 12

Skor Ideal 100
Rata-rata 83
Minimum 65
Maximum 95
Deviation 8.87.

           (Sumber: Hasil analisis Data Penelitian 2025)

Tabel 4.3. menunjukkan skor rata-rata hasil belajar siswa kelas IV SDN 11 

kalu-kalukuang  setelah  diterapkan  pembelajaran  Kooperatif radec adalah  dari 

jumlah sampel  12 siswa,  dengan skor  terendah (Minimun)  sebesar  65.00,  skor 

tertinggi (maximum) sebesar 95.00, skor rata-rata (Mean) 83.33. dan skor standar 

deviation sebesar 8.87.

Apabila Posttest hasil belajar siswa dikelompokkan kedalam lima kategori, 

maka diperoleh distribusi frekuensi dan presentase hasil belajar siswa pada tabel 

4.4. berikut ini:

Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar IPA 

Siswa pada Posttest

       Rentang Skor               Katengori            Frekuensi               Presentase
         90-100                    Sangat Tinggi                   7                            87%
          80-85                          Tinggi                   5                            13% 
          70-75                          Sedang                   0                             0%
          60-65                          Rendah                   0                             0%
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          0-500                     Sangat Rendah                   0                             0%
                               Jumlah                  12                           100%

           (Sumber: Hasil analisis Data Penelitian 2025) 

Tabel  4.4.  menunjukkan  bahwa dari  11  siswa yang  mengikuti  Posttest 

tampak bahwa tidak ada siswa yang masuk dalam kategori sangat rendah, rendah, 

dan kategori sedang. Sedangkan dalam kategori tinggi terdapat 5 siswa dengan 

presentase 13% dan 7 siswa dalam kategori sangat tinggi dengan presentase 87%

3. Hasil Analisis Inferensial

Analisis  statistik  inferensial  dimaksudkan  untuk  menjawab  hipotesis 

penelitian  yang  diajukan.  Analisis  statistik  inferensial  merupakan  lanjutan  dari 

analisis  deskriptif  yang  dilakukan  dengan  tahap  uji  normalitas  terlebih  dahulu. 

Selanjutnya dilakukan uji n gain dan uji hipotesis mengunakan uji paired sample t 

test untuk mengetahui minat dan partisipasi siswa pada permainan bola besar di 

kelas IV SD Negeri 11 Kalu-kalukuang  dengan menggunakan model  Kooperatif  

radec.

a. Uji Normalitas

Uji  normalitas  dilakukan untuk mengetahui  apakah sebarang data  yang 

didapatkan berdistribusi normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal 

maka nilai sig > α = 0,05 dan jika data tidak berdistribusi normal maka nilai sig < α = 

0,05.  Seluruh  perhitungannya  dilakukan  menggunakan  bantuan  laptop  dengan 

program  Statistical Product and solutions (SPSS) versi  25 dengan uji  Shapiro-

wilk.Hasil perhitungan yang diproleh dapat dilihat pada tabel 4.5. dibawah ini.
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Tabel 2.1 Uji Normalitas Terhadap hasil belajar Siswa kelas IV 

SDN 11 Kalu-kalukuang

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pretest .213 12 .137 .916 12 .258

Posttest .147 12 .200* .924 12 .325

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: IBM SPSS Statistics Version 25.

Data yang dianalisis dapat dikatakan berdistribusi normal dengan syarat jika 

nilai sig > a = 0,05. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa untuk hasil nilai siswa 

sebelum  diterapkan  model  pembelajaran  Kooperatif dengan  nilai  sig=0,137 

sehingga data dari Pretest dinyatakan normal.

Sedangkan data sesudah diterapkan model pembelajaran Kooperatif dengan 

nilai sig = 0,200 sehingga data dari Prettest dinyatakan normal.

Karena uji normalitas telah dilakukan dan data berdistribusi normal maka 

dapat dilanjutkan ke tahap selanjuttnya yaitu uji hipotesis.

b. Uji Hipotesis

Setelah  data  tes  awal  dan  tes  akhir  berdistribusi  normal  maka  langkah 

selanjutnnya adalah menguji hipotesis dari hasil belajar dengan menggunakan ujit. 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang 

signifikan antara nilai hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran Kooperatif radec terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 11 

kalu-kalukuang.
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Hipotesis  dalam  penelitian  ini  diuji  dengan  uji-T  menggunakan  Paired 

Sample Test untuk mengetahui adanya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Oleh karena itu, dapat diproleh hasil analisis data pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.2. Hasil Paired T-Test Pretest Dan Prettestt

Sumber: IBM SPSS Statistics Version 25

Berdasarkan pada tabel 4.6.  dapat diketahui bahwa nilai sig (2- tailed) 

sebesar 067 artinya lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 Maka ditarik 

kesimpulan bahwa HO ditolak, dengan demikian terdapat pengaruh Penerapan 

pembelajaran koopratif radec berbantuan aplikasi kahoot pada hasil belajar siswa 

di kelas IV SD Negeri 11 Kalu-kalukuang.

c. Uji N Gain

Uji  N  Gain  yang  digunakan  untuk  menghitung  peningkatan  kooperatif 

RADEC berbantuan aplikasi kahoot pada hasil belajar siswa setelah di terapkannya 

perlakuan (treatment) adalah gain ternormalisasi (normalisasi gain). 

    a. Data Hasil N- Gain hasil belajar (Pretest)

Berdasarkan data  yang telah  didapatkan selama penelitian  berlangsung, 

maka Nilai Gain yang diproleh dapat dilihat. 

Paired Samples Test

Paired Differences

t df

Sig. (2-

tailed)Mean

Std. 

Deviation

Std. 

Error 

Mean

95% Confidence 

Interval of the 

Difference

Lower Upper

Pai

r 1

Pretes

Prettestt

-8.33333 14.19560 4.09792 -17.35279 .68612 -2.034 11 .067
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BAB V

                                        KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis data tentang model 

pembelajaran Kooperatif menggunakan aplikasi kahoot terhadap hasil belajar 

IPA siswa di SD Negeri 11 Kalukalukuang  dan pembahasan menunjukkan 

bahwa:

1. Kegiatan  belajar  menggunakan  siswa  menggunakan  aplikasi  kahoot 

sangat berpengaruh dalam belajar siswa secara  aktif dan kreatif dilihat 

dari  presentase  saat  melakukan  observasi  terhadap  siswa  yang  telah 

mengikuti eksperimen yaitu kelas  IV.A sedangkan Kelas kontrol yang 

tidak diberikan perlakuan, saat siswa tidak menggunakan  aplikasi kahoot 

siswa sangat sulit memahami materi pembelajaran karena hanya sebatas 

membaca dan membuat  siswa merasa bosan dan kurang bersemangat 

belajar.

2. Hasil  belajar  IPA saat  melakukan  pembelajaran  menggunakan  model 

Kooperatif RADEC berbantuan aplikasi kahoot sangat adanya pengaruh 

yang signifikan karena proses pembelalajaran daring ini meskipun terlihat 

baru dan masih sangat butuh penyesuaian untuk siswa yang yang berada 

di bangku sekolah dasar.

3. Respons peserta didik terhadap pembelajaran IPAS melalui penerapan 

model  Kooperatif radec  peserta  didik  kelas  IV  SD  Negeri  11  kalu-

kalukuang  telah  mencapai  rata-rata  persentase  peserta  didik  yang 
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memberika respons positif atau Ya. karena peserta didik kelas IV SD 

Negeri  11 kalu-kalukuang  lebih banyak menyukai model pembelajaran 

Kooperatif radec diterapkan pada proses pembelajaran dan peserta didik 

lebih senang ketika berdiskusi dalam kelompok 

B. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh maka disarankan hal-hal berikut:

1. Metode  pembelajaran  merupakan  salah  satu  komonen  yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa, karena itu disarankan kepada peserta 

didik untuk dapat memilih aplikasi dalam membantu proses pembelajaran 

Yang tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

2. Perlu  diadakan  penelitian  lebih  lanjut  mengenai  pengunaan  aplikasi 

kahoot dalam pembelajaran daring sehingga metode pembelajaran daring 

tidak hanya penugasan saja melainkan dapat di kembangkan lagi dengan 

pembelajaran tematik khususnya di SD

3. Penulis  menyadari  masih  banyak  kekurangan  dalam  penelitian  dan 

penyusunan  skripsi  ini,  jadi  diharapkan  kepada  peneliti  lain  untuk 

menyelidiki variabel-variabel yang relevan dan terbaru pada materi yang 

berbeda  dengan  situasi  dan  kondisi  yang  berbeda  sehingga  pada 

gilirannya nanti  akan lahir  satu  tulisan yang lebih  baik,  lengkap dan 

bermutu
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